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STUDI KASUS MEUNCULNYA PERCIKAN API PADA COIL
MESIN INDUCTION HEATING 460 VOLT DI PT. MENARA
TERUS MAKMUR

Ifnu Muhammad Reza?,; Fajar Mulyana?, Bayun Matsaany>

Program Studi D II Teknik Mesin, Jurusan Teknik Mesin, Politeknik Negeri
Jakarta, Kampus UI Depok, 16424

Email: Ifnu.muhammad.reza.tm22@mhsw.pnj.ac.id

ABSTRAK

Penelitian ini membahas permasalahan munculnya percikan api pada coil mesin induction
heating 460 Volt yang digunakan dalam proses pemanasan material di PT. Menara Terus
Makmur. Permasalahan kerusakan ini dapat berdampak pada gangguan proses produksi
serta berpotensi kerusakan dari komponen mesin. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi faktor faktor penyebab munculnya percikan api dan mengetahui cara
perbaikan yang tepat untuk mencegah terjadinya kerusakan . tersebut.  Metode yang
digunakan dalam analisis ini adalah Fishbone Diagram dan Failure Mode and Effect
Analysis (EMEA). Data yang  diperoleh/ dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
observasi dan wawancara dengan pihak. terkait di divisi maintenance. Hasil analisis
kerusakan menunjukan bahwa percikan api disebabkan oleh beberapa faktor utama, yaitu
adanya keretakan pada semen cor pelindung, menumpuknya. sisa material pemanasan,
kesalahan dalam pengaturan power meter temperature dan tidak dilakukannya preventive
maintenance yang teratur. Komponen kritis yang dilakukan analisi dengan metode EMEA
adalah semen cor pelindung memilki nilai RPN tertinggi sebesar 360. Sebagai tidnakan
solusi, tindakan perbaikan yang dilakukan berupa pembersihan yangretak, coating ulang,
serta pengecoran/penambalan padasbagian yang rusak. Penelitian.inismemberikan saran
berupa merekomendasikan penerapan preventive maintenance yang konsisten, perlu
dilakukan pelatihan teknis untuk staff, dan pengaturan waktu operasional mesin untuk
menghindari kelelahan komponen.

Kata Kunci: Induction Heating, Coil, Fishbone Diagram, FMEA, Preventive Maintenance
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STUDI KASUS MEUNCULNYA PERCIKAN API PADA COIL
MESIN INDUCTION HEATING 460 VOLT DI PT. MENARA
TERUS MAKMUR

Ifnu Muhammad Reza?,; Fajar Mulyana?, Bayun Matsaany>

Program Studi D II Teknik Mesin, Jurusan Teknik Mesin, Politeknik Negeri
Jakarta, Kampus UI Depok, 16424

Email: Ifnu.muhammad.reza.tm22@mhsw.pnj.ac.id

ABSTRACT

This study discusses the problem of sparks-in_the coil of the 460 Volt induction heating
machine used in the material heating process at PT. Menara lerus Makmur. This damage
problem can have an impact on the disruption of the production process and potentially
damage the machine components. This study aims to identify the factors causing the sparks
and to find out the right repair method to prevent the damage. The methods used in this
analysis are Fishbone Diagram and Failure Mode and Effect Analysis (FMEA). The data
obtained in this study were carried out by observation and interviews with related parties
in the maintenance division. The results of the damage analysis showed that sparks were
caused by several main factors, namely cracks in the protective cast cement, accumulation
of residual heating material, errors in setting the power. meter temperature and not carrying
out regular preventive maintenance.. The critical component analyzed using the FMEA
method was the protective cast cement which had the highest RPN value of 360. As a
solution, the repair actions taken were in the form of cleaning the cracks, re-coating, and
casting/patching the damaged parts. This study provides suggestions in the form of
recommending the implementation of cousistent preventive maintenance, the need for
technical training for staff, and thesarrangement of machine operational times to avoid
component fatigue.

Keywords: Induction Heating, coil, Fishbone Diagram, FMEA, Preventive Maintennance
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

PT. Menara Terus'Makmur merupakan sutu perusahaan manufaktur yang
bergerak dibidang pembuatan komponen otemotif, perusahaan ini berfokus
pada pembuatan suku cadang dan berbagai hand tools yang mendukung
kebutuhan industri otomotif nasional maupun internasional.. Perusahaan ini
dikenal komitemennya terhadap kualitas produk, ketepatan produksi, dan

penerapan teknologi modern dalam proses produksinya.

Dalam kegiatan proses .. produksinya, PT, Menara Terus Makmur
menggunakan berbagai mesin berteknologitinggi guna menjamin mutu produk
yang baik. Mesin mesin utama yang digunakan mencakup mesin heating untuk
memanaskan material sebelum proses pembentukan, mesin press yang
berfungsi untuk mencetak dan membentuk, mesin frimming untuk merapikan
hasil cetakan dengan membuang kelebihan material. Selain itu, mesin CNC
yang juga digunakan untuk menciptakan.komponen dengan tingkat ketelitian
tinggi. Kolaborasi berbagai mesin.canggih ini. memungkinkan perusahaan
menghasilkan komponen otomotif . berkualitas tinggi'yang memenuhi standar

industri.

Berdasarkan proses produksi nya PT. Menara Terus Makmur memiliki
beberapa area produksiwyaitu, forging, machining, dan dies shop-Area yang
menjadi fokus yaitu area forging, salah satu mesin yang penting dalam proses
forging yaitu mesin Induction Heating dimana mesin ini sebagai tahap kerusial
dalam pembuatan komponen otomotif yaitu proses pemanasan material. Mesin
ini biasanya menggunakan sistem pemanas induksi atau pemanas listrik untuk

menaikan suhu material mencapai suhu temperatur optimal agar material
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menjadi plastis dan mudah dibentuk. Sistem ini memanfatkan prinsip induksi

elektromagnetik untuk memanaskan logam dengan cepat dan merata.

Dalam mesin ini, salah satu komponen utama nya yaitu coil yang berfungsi
sebagai media untuk mengantarkan panas frekuensi tinggi. Dalam
pengoperasiannya, coil ini menjadissalah-satu kemponen utama dalam proses
pemanasan karena di coil inf'material masuk dan dilakukanpemanasan didalam.
komponen coil ini seringmengalami kendala yang berhubungan dengan system
dan komponen, Salah satu permasalahan yang ditemukan yaitu timbulnya
percikan _api® pada bagian dalam coi/ yang dapat, menggangu kegiatan
operasional produksi. Proses produksi yang terus menerus. (continue)
memungkinkan mesin mengalami kerusakan. Namun, apabila timbul percikan
api dalam proses produksinya, maka terdapat faktor faktor penyebab yang dapat
mempercepat kerusakan coil. Peneliti terdahulu oleh [1] menyebutkan bahwa
kerusakan kumparan yang terjadi bisa terjadi karena tegangan dan panas
berlebih pada saat proses. Beberapa faktor yang bisa terjadi sepetti gangguan
pada kelistrikan, kesalahan dalam proses setting temperature yang berlebih.
Kerusakan yang timbul pada permasalahan tersebut dapat bervariasi pada setiap

kasus.

Berdasarkan apa yang sudah.disampaikan pada latar belakang tersebut perlu
dilakukan pengamatan dan analisis terhadap faktor faktor yang menyebabkan
timbulnya percikan api pada‘coi/ .mesin Induction Heating agar ditemukan
solusi yang tepat untuk mencegah terjadinya kejadian yang serupa. Oleh karna
itu saya menyusun laporan tugas akhir mengusung judul “ Studi Kasus
Munculnya Percikan Api Coil Pada Mesin Induction-Heating 460 volt di PT.

Menara Terus Makmur “
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarakan apa yang sudah dibahas pada latar belakang, maka dapat

diambil rumusan masalah sebagai berikut :

1. Apasaja faktor yang menyebabkan munculnya percikan api pada Coil mesin

Induction Heating 460 Volt di.PT. Menara Terus Makmur ?

2. Apa tindakan perbaikan yang dapat dilakukan untuk mencegah munculnya

percikan api pada Coil ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan dari

penelitian tugas akhir ini dibagi menjadi 2 Tujuan, sebagai berikut :

1.3.1 Tujuan Khusus

Adapun tujuan khusus penelitian ini adalah:
Mengetahui faktor apa saja yang menyebabkan timbulnya percikan api
pada Coil Induction Heating 460 Volt di PT. Menara Terus Makmur
Mengetahui tindakan perbaikan yang dilakukan untuk menghindari

munculnya percikan api pada Coil

1.3.2 Tujuan Umum

1.

Adapun Tujuan umum penelitian ini adalah:

Untuk mencegah terjadinya kerusakan berlebih pada coil di PT Menara
Terus Makmur

Membantu memberikan saran kepada perusahaan mengenai
permasalahan pada Coil mesin {nduction Heating supaya dalam.proses
produksi mengurangi stop line karena dapat memperlambat proses

produksi.
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1.4 Lokasi Objek Tugas Akhir

Nama Perusahaan : PT. Menara Terus Makmur

Divison : Plant

Departement : Maintenance

Alamat :«Jalan Jababeka XI Kawasan. Industri Jababeka

No.12, Blok H3, Harja Mekar, Kec. Cikarang Utara, Kabupaten Bekasi,
Jawa Barat.17530

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penulisan Tugas Akhir, sebagai berikut :

Menambah  wawasan bagi penulis ~ tentang bagaimana cara
mengindentifikasi faktor penyebab dari timbulnya percikan api pada Coil.
Menambah pengetahuan dalam mencegah.dan memperbaiki Coil sehinga
mesin /nduction Heating tidak mengalami kerusakan.

Melatih mahasiswa untuk mampu mengaplikasikan ilmu dan keterampilan

yang diperoleh selama perkuliahan di Politeknik Negeri Jakarta.

1.6 Batasan Masalah

1.

Penelitian ini akan difokuskan seputarfaktor penyebab timbulnya percikan
api pada Coil mesin Induction Heating

Metode analisis yang digunakan yaitu menggunakan Fishbone Diagram dan
Failure Mode and Effect Analysis (FMEA)

Penelitian tidak membahas mendalam mengenai kelistrikan

Batas waktu penelitian dilaksanakan:selama 3 bulan, bersamaan.dengan

pelaksanaan magang.

1.7 Metode Penyelesaian

Dalam penelitian tugas akhir ini , metode yang digunakan untuk mengetahui

penyebab timbunya percikan api pada coil induction heating adalah metode

Root Cause Analysis dengan pendekatan “ Fishbone Diagram dan Failure
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BAB I

BAB 11

BAB III
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1.8 Sistematika Penulisan

Mode and Effect Analysis “ . Untuk mendapatkan data informasi pada
penyusunan tugas akhir ini penulis melakukan observasi dilapangan dan

wawancara dengan pihak pihak terkait.

Untuk mempermudah penyusunan tugas akhitrini dan mudah di mengerti,

maka dapat diuraikan pembahasan pembahasan ini dalam “beberapa bab,

PENDAHULUAN

Pada bab berisi pendahuluan membahas mengenai
latar belakang pemilihan topik, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, Batasan
masalah, metode penulisan, dan sistematika

penulisan keseluruha tugas akhir.
TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini berisi. konsep.dan dasar teori dari
berbagai = literatur... yang = menunjang = untuk
penyusunan/penelitian. ~ Meliputi ~ pembahasan

tentang topik yang akan diteliti.
METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisi tentang metodelogi yang
digunakan untuk menyelesaikan pembahasan tugas
akhir, berupa:diagram alir, pengerjaan_tugas-akhir,
dan metode yang digunakan untuk memecahkan

masalah.
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Bab ini berisi tentang hasil dan pembahasan tentang
permasalahan yang diangkat dalam tugas akhir
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Hak Cipta:
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :

\ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian , penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pengolahan data pada permasalahan studi

kasus timbulnya percikan api coil pada mesin induction heating di PT. Menara

Terus Makmur denngan pengambilan data observasi dan wawancara faktor

penyebab timbulnya percikan api disebabkan karena adanya keretakan pada

semen cor pelindung didalam coi/ dan menumpuknya sisa material pada proses

pemanasan, dengan adanya penyebab tersebut maka perlu dilakukan analisis

data untuk mengetahui akar masalah dari_kerusakan tersebut, analisis yang

digunakan itu dengan metode Fishbone Diagram dan metode FMEA untuk

mengetahui komponen kritis yang perlu dilakukan perbaikan: Dengan analisis

tersebut penelitian ini dapat disimpulkan bahwa :

1.

Berdasarkan hasil ranalisis data dengan fishbone diagram penyebab
utama kerusakan terjadi-pada.3 fakton.yaitu, pada faktor Man terdapat
faktor manpower dimana kurangnya staff maintenance dalam kompetensi
perbaikan coil yang mengalami problem, pada operator produksi tidak
melakukan cleaning pada area coil. Selanjutnya Pada faktor method,
proses setting temperatur power meter tidak dilakukan sesuai standard
dan tidak.dilakukan" preventive.maintenance yaitu tidak melakukan
inspeksi rutin pada area coil. Selanjutnya faktor machine dimana
pengoperasian mesin heating dilakuakan non stop 24 jam selama
seminggu yang akan berakibat pada kelelahan komponen mesin.

Berdasarkan hasil penelitian, sebelum dilakukan perbaikan, untuk
menentukan komponen kritis dengan menggunakan metode FMEA ,
dengan metode ini dapat disimpulkan menjadi 2 pernyataan, sebagai

berikut:
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A. Untuk melakukan perbaikan kerusakan yang ditemukan. Perlu
adanya menentukan komponen kritis dengan menggunakan metode
FMEA , hasil dari analisis dengan metode tersebut dilakukan
perhitungan RPN terhadap _4++komponen, hasil perhitungan
didapatkan bahwa nilai“tertinggi terjadi pada‘komponen semen cor
pelindung dengan nilai RPN (360) , kumparan koil (324), skid rell
(245), dan. selang pendingin (112), berdasarkan nilai tersebut
disimpulkan komponen kritis yang perlu di perbaiki pada komponen
semen cor pelindung.

B. Perbaikan yang dilakukan pada komponen kritis semen cor pelindung
yaitu pertama dilakukan mengindentifikasi keruskan terlebih dahulu,
lalu setelah ditemukan terdapat gompal/keretakan pada semen cor
tindakan nya dilakukan pembersihan dan pengambilan yang sudah
gompal, dilakukan coating ulang pada kumparan coil, setelah itu
dilakukan penambalan ulang dengan semen _cor pada bagian yang
gompal / retak. Dan terakhir dilakukan pemanasan untuk

mengeraskan hasil penambalan semen cor.

Untuk mencegah terjadinya kerusakan kembali timbulnya percikan api
pada coil mesin heating yang disebabkan oleh adanya keretakan pada
semen cor dan terdapat menumpuknya sisa material pada lubang koil
alangkah baiknya perlu adanya konsistensi preventive maintenance yaitu
melakukan cleaning dan inspeksi pada area coil lebih di perhatikan agar
penyebab keruskan‘pada.coil tidak terjadi kembali

Perusahan perlu adakan pelatihan teknis untuk menambah kompetensi
staff maintenance dalam memperbaiki dan perawatan komponen mesin

heating terutama coil.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Work Instruction
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Lampiran 3 Dokumentasi Wawancara

© Hak Cipta milik Politeknik Negeri Jakarta
Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian , penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta
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Lampiran 4 History Kerusakan Coil
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